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Gerindra Ingin Murnikan Penerapan Pasal 33 UUD45 
di Indonesia 

Bimo Wiwoho, CNN Indonesia | Jumat, 31/08/2018 08:40 WIB 

 

Pasangan capres-cawapres Prabowo Subianto dan Sandiaga Uno disebut bertekad menerapkan  

Pasal 33 UUD 1945 secara murni. (CNN Indonesia/Safir Makki) 

Jakarta, CNN Indonesia -- Wakil Ketua Umum Partai Gerindra Sugiono menegaskan 

bahwa partainya bertekad menerapkan Pasal 33 UUD 1945 tentang Perekonomian 

Nasional dan Kesejahteraan Sosial secara murni jika terpilih sebagai presiden dan wakil 

presiden pada Pilpres 2019. 

 

Menurut Sugiono selama ini perekonomian Indonesia cenderung tak sesuai dengan yang 

dikehendaki Pasal 33 UUD 1945 khususnya Ayat (1), (2) dan (3). 

 

""Pasal 33 UUD 1945 ayat (1), (2), dan (3), perlu dimurnikan penerapannya terhadap 

perekonomian Indonesia," kata Sugiono saat dihubungi CNNIndonesia.com, Kamis (30/8). 

 

Lihat juga:  Keseriusan Anies Benahi Pengelolaan Air Minum Diragukan 

 

Pasal 33 UUD 1945 mengandung 5 ayat dan mengatur soal pengelolaan ekonomi dan 

sumber daya nasional. Pada Ayat (1) dijelaskan bahwa perekonomian disusun sebagai 

usaha bersama berdasarkan asas kekeluargaan. 

 

Kemudian, cabang-cabang produksi yang penting bagi negara dan menguasai hajat hidup 

orang banyak mesti dikuasai oleh negara termaktub dalam Ayat (2). 

 

Ayat (3), menyatakan bumi, air, dan kekayaan alam yang terkandung di dalamnya dikuasai 

oleh negara dan dipergunakan sebesar-besar untuk kemakmuran rakyat. 

https://www.cnnindonesia.com/nasional/20180829105658-20-325758/keseriusan-anies-benahi-pengelolaan-air-minum-diragukan/
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Ayat (4) pasal yang sama menegaskan bahwa perekonomian nasional diselenggarakan 

berdasarkan atas demokrasi ekonomi dengan prinsip kebersamaan. Perekonomian 

nasional juga harus dijalankan berdasarkan efisiensi yang berkeadilan, berkelanjutan, 

berwawasan lingkungan, dan mandiri serta dengan menjaga keseimbangan kemajuan dan 

kesatuan ekonomi nasional.  

 

Lalu pada Ayat (5) disebutkan ketentuan lebih lanjut mengenai pelaksanaan Ayat (1) 

hingga (4) diatur terpisah melalui undang-undang. 

 

Lihat juga:  Prabowo soal Elite, Gerindra Singgung Impor Beras dan Utang 

 

Sugiono mengatakan langkah-langkah yang ditempuh demi merealisasikan misi tersebut 

akan dimanifestasikan dalam visi dan misi Prabowo Subianto-Sandiaga Salahuddin Uno. 

Namun, dia hanya ingin merinci hingga telah tiba waktunya. 

 

"Nanti akan disosialisasikan di masa kampanye," ucap Sugiono. 

 

Sugiono menegaskan bahwa para pendiri bangsa yang merumuskan Pasal 33 UUD 1945 

adalah orang-orang yang pintar. Khususnya Soekarno, Mohammad Hatta, dan Sutan 

Sjahrir.  

 

Sugiono mengklaim pihaknya sangat memahami landasan negara yang sesuai bagi 

masyarakat Indonesia. Karenanya, apa yang telah pendiri bangsa rumuskan mesti 

diterapkan demi kemaslahatan bersama. Bukan kepentingan golongan. 

 

"Para pendiri bangsa itu istimewa. Luar biasa pintar. Hampir semuanya menguasai 4 

bahasa asing," kata Sugiono. 

 

Lihat juga:  Jokowi Banggakan Blok Rokan Kembali ke Pangkuan Ibu Pertiwi 

 

Sugiono mengamini bahwa menerapkan Pasal 33 UUD 1945 secara murni tidak semudah 

membalik tangan. Menurutnya, sudah terlalu banyak aspek yang tidak sesuai sehingga 

harus dikembalikan ke jalur yang dikehendaki UUD 1945.  

 

Meski begitu, orang yang bakal menjadi caleg DPR daerah pemilihan Jawa Tengah I 

tersebut menilai hal itu bukan sesuatu yang mustahil. 

 

https://www.cnnindonesia.com/nasional/20180403081253-32-287775/prabowo-soal-elite-gerindra-singgung-impor-beras-dan-utang/
https://www.cnnindonesia.com/ekonomi/20180816115500-85-322728/jokowi-banggakan-blok-rokan-kembali-ke-pangkuan-ibu-pertiwi/
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"Tinggal bagaimana sosok yang memimpin bangsa ini. Berani atau tidak. Setidaknya sudah 

mencoba," tutur Sugiono. (wis) 


